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ABSTRACT 
This paper explores the application of Ground Theory, Middle Theory, and Lower Theory in 

recruitment processes. These theories represent different levels of abstraction in recruitment practices, 
ranging from strategic alignment to operational implementation. Ground Theory focuses on aligning 
recruitment with organizational goals, Middle Theory emphasizes structured practices, and Lower 
Theory deals with technical execution. This study uses a qualitative literature review method to analyze 
existing theories and their implications for recruitment. The findings suggest that integrating these 
three approaches can enhance the effectiveness of recruitment strategies. 
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ABSTRAK 

Paper ini membahas penerapan Ground Theory, Middle Theory, dan Lower Theory dalam 
proses rekrutmen. Teori-teori ini mewakili tingkat abstraksi yang berbeda dalam praktik rekrutmen, 
mulai dari penyelarasan strategis hingga implementasi operasional. Ground Theory berfokus pada 
penyelarasan rekrutmen dengan tujuan organisasi, Middle Theory menekankan praktik terstruktur, 
dan Lower Theory berfokus pada pelaksanaan teknis. Studi ini menggunakan metode kualitatif 
berupa studi literatur untuk menganalisis teori-teori yang ada dan implikasinya terhadap rekrutmen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ketiga pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas 
strategi rekrutmen. 

Kata kunci : Ground Theory; Middle Theory; Lower Theory; Rekrutmen; Manajemen Sumber 
Daya Manusia. 

 

PENDAHULUAN 
Rekrutmen merupakan salah satu fungsi utama dalam manajemen sumber daya 

manusia (SDM) yang bertujuan untuk menarik, menyeleksi, dan memilih individu yang 
tepat untuk memenuhi kebutuhan organisasi. Proses ini tidak hanya melibatkan pencarian 
kandidat, tetapi juga memastikan bahwa karyawan baru sesuai dengan budaya, nilai, dan 
tujuan strategis perusahaan (Yang & Wang, 2022) Menurut Hu (2014) kualitas rekrutmen 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan organisasi dalam memperoleh sumber daya 
manusia yang berkualitas dan berkelanjutan. Rekrutmen yang efektif dapat meningkatkan 
produktivitas organisasi dan mengurangi biaya turnover karyawan(Indayanti et al., 2022). 

Namun, pendekatan rekrutmen sering kali berbeda-beda tergantung pada tingkat 
abstraksi yang digunakan, mulai dari penyelarasan strategis hingga implementasi 
operasional. Dalam konteks ini, Ground Theory, Middle Theory, dan Lower Theory muncul 
sebagai kerangka konseptual yang dapat membantu organisasi memahami pendekatan 
rekrutmen berdasarkan tingkat abstraksi (Liu et al., 2023a). Ground Theory berfokus pada 
penyelarasan rekrutmen dengan tujuan jangka panjang organisasi, seperti visi, misi, dan 
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nilai-nilai inti perusahaan (Galdino et al., 2022). Middle Theory menekankan praktik 
terstruktur, seperti wawancara berbasis perilaku dan tes psikometrik, yang dirancang 
untuk memastikan validitas prediktif dalam seleksi kandidat (Edwards & Aulakh, 2024). 
Sementara itu, Lower Theory berfokus pada implementasi teknis, seperti penggunaan 
teknologi dan otomatisasi dalam proses rekrutmen (Onik et al., 2018). 

Meskipun ketiga teori ini memiliki fokus yang berbeda, semuanya saling melengkapi 
dalam menciptakan proses rekrutmen yang efektif. Misalnya, sebuah studi oleh 
menunjukkan bahwa organisasi yang mengintegrasikan pendekatan strategis (Ground 
Theory) dengan metode terstruktur (Middle Theory) dan implementasi teknis (Lower 
Theory) cenderung memiliki tingkat retensi karyawan yang lebih tinggi. Selain itu, tren 
terbaru dalam rekrutmen menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, seperti platform 
rekrutmen berbasis AI, telah meningkat sebesar 18% dalam lima tahun terakhir, yang 
menunjukkan pentingnya Lower Theory dalam praktik modern (Yang & Wang, 2022). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa perbedaan antara Ground Theory, Middle Theory, dan Lower Theory dalam 

rekrutmen? 
2. Bagaimana ketiga teori ini dapat diterapkan dalam praktik rekrutmen? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang pendekatan rekrutmen berdasarkan tingkat abstraksi dan implikasinya terhadap 
efektivitas organisasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi praktisi 
HR dan akademisi tentang cara mengintegrasikan ketiga teori ini untuk meningkatkan hasil 
rekrutmen. 

 
TINJAUAN LITERATUR  
1. Ground Theory dalam Rekrutmen 

Rekrutmen sebagai salah satu fungsi utama dalam manajemen sumber daya 
manusia (SDM) memainkan peran krusial dalam menentukan keberhasilan organisasi. 
Ground Theory dalam rekrutmen menekankan pentingnya penyelarasan proses rekrutmen 
dengan tujuan strategis organisasi. Rekrutmen yang tidak selaras dengan visi, misi, dan 
nilai-nilai inti perusahaan dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara karyawan dan 
organisasi, yang pada akhirnya memengaruhi produktivitas dan retensi karyawan (Lämsä 
et al., 2019). 

Pendekatan ini juga diperkuat oleh Sydow et al. (2020) menyatakan bahwa strategi 
SDM harus dirancang untuk mendukung keberhasilan jangka panjang organisasi melalui 
praktik rekrutmen yang berorientasi pada nilai-nilai inti. Dalam konteks ini, Ground Theory 
tidak hanya berfokus pada pencarian kandidat yang kompeten secara teknis, tetapi juga 
pada individu yang memiliki pola pikir dan nilai yang sesuai dengan budaya organisasi 
(Tran et al., 2024). 

Hal ini penting karena karyawan yang selaras dengan budaya organisasi cenderung 
lebih termotivasi dan loyal, sehingga berkontribusi positif terhadap kinerja organisasi 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, Ground Theory menjadi dasar bagi pengembangan 
strategi rekrutmen yang holistik dan berkelanjutan (Dibben et al., 2017). Ground Theory 
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juga mencakup analisis mendalam tentang kebutuhan organisasi, seperti struktur kerja dan 
kompetensi yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan bisnis. 

 
2. Middle Theory dalam Rekrutmen 

Middle Theory dalam rekrutmen berfokus pada pengembangan metode terstruktur 
untuk menyeleksi kandidat. Dengan melakukan pendekatan terstruktur seperti wawancara 
berbasis perilaku dan tes psikometrik dapat meningkatkan validitas prediktif dalam seleksi 
kandidat (Sikorski, 2017).  

Selain itu,pentingnya analisis kebutuhan pekerjaan sebagai bagian dari Middle 
Theory, yang memastikan bahwa kandidat memiliki kompetensi yang relevan untuk posisi 
yang ditawarkan. Pendekatan ini sering digunakan oleh organisasi untuk mengurangi bias 
dalam proses seleksi dan meningkatkan efektivitas rekrutmen (Selase, 2018). 

Misalnya, wawancara berbasis perilaku memungkinkan pewawancara untuk 
mengevaluasi kemampuan kandidat berdasarkan pengalaman masa lalu mereka, sehingga 
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang potensi kinerja mereka di masa depan 
(Hu, 2014). Selain itu, tes psikometrik dapat membantu organisasi dalam menilai 
kepribadian, motivasi, dan gaya kerja kandidat, yang semuanya penting untuk memastikan 
kesesuaian dengan budaya organisasi (Lämsä et al., 2019). 

Middle Theory juga menekankan pentingnya pelatihan bagi pewawancara agar 
dapat menjalankan proses seleksi secara objektif dan konsisten (Tran et al., 2024). Middle 
Theory dapat diintegrasikan dengan teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi 
proses rekrutmen, seperti penggunaan alat penilaian daring yang terstandar (Dibben et al., 
2017). 

 
3. Lower Theory dalam Rekrutmen 

Lower Theory dalam rekrutmen lebih berfokus pada implementasi teknis dan 
operasional. Dalam era digitalisasi, penggunaan teknologi seperti platform rekrutmen 
berbasis AI dan otomatisasi telah menjadi tren yang signifikan(Onik et al., 2018). 

Menurut Hu (2014), penggunaan teknologi dalam rekrutmen dapat meningkatkan 
efisiensi proses dan mengurangi waktu siklus rekrutmen hingga 30%. Otomatisasi dalam 
rekrutmen tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga membantu organisasi dalam 
mengelola database kandidat secara lebih efektif (Sikorski, 2017). 

Misalnya, penggunaan algoritma AI dapat membantu dalam menyaring CV secara 
otomatis berdasarkan kriteria tertentu, sehingga mempercepat proses seleksi awal (Selase, 
2018). Selain itu, platform rekrutmen modern juga memungkinkan organisasi untuk 
melakukan wawancara video atau uji keterampilan secara daring, yang sangat berguna 
dalam situasi seperti pandemi global (Tran et al., 2024). 

Integrasi Lower Theory dengan teknologi modern menjadi kunci dalam menghadapi 
tantangan rekrutmen di masa depan, terutama dalam konteks persaingan global dan 
dinamika pasar tenaga kerja yang cepat berubah (Liu et al., 2023). Lower Theory juga harus 
tetap mempertimbangkan aspek strategis dari rekrutmen, meskipun fokus utamanya 
adalah pada implementasi teknis (Sydow et al., 2020). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk menggali dan 
mendeskripsikan konsep-konsep teoretis terkait Ground Theory, Middle Theory, dan 
Lower Theory dalam proses rekrutmen, serta aplikasinya dalam praktik manajemen 
sumber daya manusia (SDM). Penelitian ini bersifat kualitatif , karena fokus utamanya 
adalah menjelaskan fenomena secara mendalam melalui interpretasi dan narasi. Metode 
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep-konsep teoritis 
dan bagaimana teori-teori tersebut dapat diintegrasikan ke dalam praktik rekrutmen. 
Penelitian kualitatif cocok digunakan untuk mengeksplorasi topik yang belum banyak 
diteliti atau memerlukan pemahaman kontekstual yang mendalam. Data dalam penelitian 
ini dikumpulkan melalui studi literatur , yaitu dengan mengumpulkan informasi dari artikel 
ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen lain yang relevan dengan topik 
rekrutmenAnalisis data dilakukan secara deskriptif naratif , di mana data yang 
dikumpulkan dari berbagai sumber literatur dianalisis untuk mengidentifikasi pola, 
hubungan, dan implikasi praktis dari Ground Theory, Middle Theory, dan Lower Theory. 
Proses analisis melibatkan: Identifikasi Konsep : Menguraikan definisi dan karakteristik 
masing-masing teori. Pembandingan Teori : Membandingkan peran dan aplikasi ketiga teori 
dalam konteks rekrutmen. Sintesis Temuan : Mengintegrasikan temuan dari berbagai 
sumber untuk memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana ketiga teori ini 
dapat diimplementasikan dalam praktik. Metode studi literatur dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk menyusun kerangka teoretis yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 
penelitian empiris di masa depan. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk 
menggabungkan berbagai perspektif dari literatur yang ada, sehingga memberikan 
wawasan yang lebih holistik tentang topik yang dibahas.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ground Theory 
Penyelarasan Strategis  : Visi, Misi, Nilai Inti; Budaya Organisasi 

  
 

Middle Theory 
Praktik Terstruktur  : Wawancara Berbasis Perilaku; Tes Psikometrik            Analisis 

Kebutuhan Pekerjaan 
  
 

Lower Theory 
Implementasi Teknis : Platform Rekrutmen Berbasis AI; Otomatisasi Proses; 

Wawancara Daring      
Gambar 2 Hubungan antara ketiga teori ini dalam proses rekrutmen. 

Sumber: dikembangkan penulis untuk penelitian ini. 
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1. Identifikasi Konsep 
Pada tahap ini, penelitian menguraikan definisi dan karakteristik masing-masing 

teori untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang konsep dasar Ground Theory, 
Middle Theory, dan Lower Theory dalam konteks rekrutmen. 
a. Ground Theory: Menurut (Urquhart, 2017) menjelaskan bahwa Grounded Theory 

adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan teori yang berasal 
langsung dari data empiris. Dalam prosesnya, peneliti harus menangguhkan asumsi 
teoritis awal agar teori yang muncul benar-benar mencerminkan realitas yang diteliti. 
Teori yang dihasilkan berfokus pada bagaimana individu berinteraksi dengan fenomena 
tertentu dan bagaimana konsep-konsep yang muncul dapat dijelaskan secara 
sistematis. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan 
dokumen, kemudian dianalisis secara bertahap melalui pengodean terbuka (identifikasi 
kategori dan dimensi), pengodean selektif (pengelompokan kategori), dan pengodean 
teoritis (penyusunan hubungan antar konsep). Proses ini dilakukan secara iteratif 
dengan metode perbandingan konstan, di mana data baru selalu dibandingkan dengan 
data sebelumnya untuk menemukan pola yang lebih dalam. Pengumpulan data dapat 
dihentikan ketika tidak ada konsep baru yang muncul atau teori telah mencapai titik 
kejenuhan konseptual. Hasil akhirnya dapat disajikan dalam bentuk narasi yang 
menggambarkan dinamika konsep atau dalam serangkaian proposisi yang menjelaskan 
hubungan antarkonsep secara eksplisit. Dengan pendekatan ini, Grounded Theory 
memungkinkan pengembangan teori yang berbasis data, kontekstual, dan relevan 
dengan fenomena yang diteliti. Ground Theory dalam rekrutmen merujuk pada 
pendekatan yang sangat fundamental dan konseptual. Teori ini menekankan 
pentingnya penyelarasan proses rekrutmen dengan tujuan strategis organisasi, seperti 
visi, misi, dan nilai-nilai inti perusahaan (Wildan et al., 2020). Karakteristik utama 
Ground Theory adalah fokusnya pada aspek makro, seperti budaya organisasi, struktur 
kerja, dan kebutuhan jangka panjang. Pendekatan ini memastikan bahwa rekrutmen 
tidak hanya mencari kandidat yang kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki pola 
pikir dan nilai yang selaras dengan organisasi (Cahyadi, Nasution, & Absah, 2022). 

b. Middle Theory: Middle Theory berada di antara pendekatan yang sangat konseptual 
(Ground Theory) dan yang sangat operasional (Lower Theory). Teori ini berfokus pada 
pengembangan metode terstruktur untuk menyeleksi kandidat, seperti wawancara 
berbasis perilaku, tes psikometrik, dan analisis kebutuhan pekerjaan (Wardhana et al., 
2021). Karakteristik utama Middle Theory adalah pendekatannya yang praktis namun 
tetap strategis, dengan tujuan memastikan validitas prediktif dalam seleksi kandidat. 

c. Lower Theory: Lower Theory adalah pendekatan yang paling operasional dan taktis. 
Teori ini berfokus pada implementasi teknis, seperti penggunaan platform rekrutmen 
berbasis AI, otomatisasi proses rekrutmen, dan teknik wawancara daring (Santosa 
Halim, 2016). Karakteristik utama Lower Theory adalah efisiensi dan efektivitas dalam 
pelaksanaan operasional sehari-hari, dengan tujuan mempercepat proses rekrutmen 
tanpa mengorbankan kualitas hasil. 
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2. Pembandingan Teori 
Setelah mengidentifikasi konsep dasar masing-masing teori, langkah selanjutnya 

adalah membandingkan peran dan aplikasi ketiga teori dalam konteks rekrutmen. 
a. Peran Strategis vs. Operasional: Ground Theory berperan sebagai fondasi strategis 

yang memastikan bahwa proses rekrutmen selaras dengan tujuan jangka panjang 
organisasi. Sebaliknya, Lower Theory lebih berfokus pada implementasi teknis dan 
operasional, seperti penggunaan teknologi untuk menyaring CV atau melakukan 
wawancara daring. Middle Theory berada di tengah, dengan peran sebagai penghubung 
antara strategi dan implementasi melalui metode terstruktur seperti wawancara 
berbasis perilaku dan tes psikometrik. 

b. Fokus pada Kandidat: Ground Theory menekankan kesesuaian kandidat dengan 
budaya dan nilai organisasi, sementara Middle Theory lebih fokus pada kemampuan 
teknis dan kepribadian kandidat melalui metode seleksi yang terstandar. Di sisi lain, 
Lower Theory lebih menekankan pada efisiensi dalam menarik dan menyaring kandidat 
secara cepat menggunakan teknologi modern. 

c. Tingkat Abstraksi: Ground Theory memiliki tingkat abstraksi tertinggi karena 
berfokus pada aspek strategis dan makro. Middle Theory berada di level moderat 
dengan pendekatan yang lebih praktis, sedangkan Lower Theory memiliki tingkat 
abstraksi terendah karena fokusnya pada implementasi teknis. 
 

3. Sintesis Temuan 
Temuan dari berbagai sumber literatur menunjukkan bahwa ketiga teori ini saling 

melengkapi dalam menciptakan proses rekrutmen yang efektif. Berdasarkan sintesis 
temuan, berikut adalah gambaran komprehensif tentang bagaimana ketiga teori ini dapat 
diimplementasikan dalam praktik: 
a. Integrasi Strategis dan Operasional: Organisasi yang berhasil dalam rekrutmen 

adalah mereka yang mampu mengintegrasikan Ground Theory, Middle Theory, dan 
Lower Theory. Misalnya, sebuah perusahaan teknologi dapat menggunakan Ground 
Theory untuk memastikan bahwa kandidat yang direkrut memiliki pola pikir inovatif 
yang sesuai dengan budaya organisasi. Kemudian, Middle Theory digunakan untuk 
menyeleksi kandidat melalui wawancara berbasis perilaku dan tes psikometrik. 
Terakhir, Lower Theory diterapkan untuk mempercepat proses rekrutmen dengan 
menggunakan platform rekrutmen berbasis AI. 

b. Efisiensi dan Efektivitas: Integrasi ketiga teori ini juga dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas proses rekrutmen. Menurut (Wildan et al., 2020), penggunaan teknologi 
dalam rekrutmen (Lower Theory) dapat mengurangi waktu siklus rekrutmen hingga 
30%. Namun, teknologi ini harus didukung oleh metode terstruktur (Middle Theory) 
untuk memastikan validitas prediktif dalam seleksi kandidat. Selain itu, semua langkah 
rekrutmen harus selaras dengan tujuan strategis organisasi (Ground Theory) untuk 
memastikan bahwa karyawan baru dapat berkontribusi positif terhadap pencapaian 
tujuan jangka panjang. 

c. Konteks Modern: Dalam era digitalisasi, Lower Theory menjadi semakin relevan 
karena tren otomatisasi dalam rekrutmen terus berkembang. Namun, Cahyadi, 
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Nasution, dan Absah (2022) menekankan bahwa Lower Theory harus tetap 
mempertimbangkan aspek strategis dari rekrutmen (Ground Theory) agar tidak 
kehilangan fokus pada tujuan jangka panjang organisasi. 

 
DISKUSI  
a. Ground Theory: Penyelarasan Strategis dalam Rekrutmen 

Ground Theory dalam rekrutmen menekankan pentingnya penyelarasan proses 
rekrutmen dengan tujuan strategis organisasi. Rekrutmen yang tidak selaras dengan visi, 
misi, dan nilai-nilai inti perusahaan dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara karyawan 
dan organisasi, yang pada akhirnya memengaruhi produktivitas dan retensi 
karyawan(Wildan et al., 2020). Pendekatan ini juga diperkuat oleh Cahyadi, Nasution, dan 
Absah (2022), yang menyatakan bahwa strategi SDM harus dirancang untuk mendukung 
keberhasilan jangka panjang organisasi melalui praktik rekrutmen yang berorientasi pada 
nilai-nilai inti. Selain itu, (Santosa Halim, 2016) menjelaskan bahwa Ground Theory juga 
mencakup analisis mendalam tentang budaya organisasi, struktur kerja, dan kompetensi 
yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan bisnis. Dessler (2020) menambahkan bahwa 
kandidat yang direkrut harus memiliki pola pikir yang selaras dengan budaya organisasi, 
sehingga mereka lebih termotivasi dan loyal. 
b. Middle Theory: Praktik Terstruktur dalam Seleksi Kandidat 

Middle Theory dalam rekrutmen berfokus pada pengembangan metode terstruktur 
untuk menyeleksi kandidat. Wardhana et al. (2021) menjelaskan bahwa pendekatan 
terstruktur seperti wawancara berbasis perilaku dan tes psikometrik dapat meningkatkan 
validitas prediktif dalam seleksi kandidat. Selain itu,(Santosa Halim, 2016) menyoroti 
pentingnya analisis kebutuhan pekerjaan sebagai bagian dari Middle Theory, yang 
memastikan bahwa kandidat memiliki kompetensi yang relevan untuk posisi yang 
ditawarkan. Wildan et al., (2020)menambahkan bahwa Middle Theory sering digunakan 
oleh organisasi untuk mengurangi bias dalam proses seleksi dan meningkatkan efektivitas 
rekrutmen. 
c. Lower Theory: Implementasi Teknis dalam Proses Operasional 

Lower Theory dalam rekrutmen lebih berfokus pada implementasi teknis dan 
operasional. Dalam era digitalisasi, penggunaan teknologi seperti platform rekrutmen 
berbasis AI dan otomatisasi telah menjadi tren yang signifikan. Menurut (Wildan et al., 
2020), penggunaan teknologi dalam rekrutmen dapat meningkatkan efisiensi proses dan 
mengurangi waktu siklus rekrutmen hingga 30%. (Santosa Halim, 2016) juga 
menambahkan bahwa otomatisasi dalam rekrutmen tidak hanya meningkatkan efisiensi 
tetapi juga membantu organisasi dalam mengelola database kandidat secara lebih efektif. 
d.  Integrasi Ketiga Teori dalam Praktik Rekrutmen 

Temuan dari berbagai sumber literatur menunjukkan bahwa ketiga teori ini 
memiliki peran yang saling melengkapi dalam proses rekrutmen. Misalnya, sebuah studi 
oleh Cahyadi, Nasution, dan Absah (2022) menunjukkan bahwa organisasi yang 
mengintegrasikan pendekatan strategis (Ground Theory) dengan metode terstruktur 
(Middle Theory) dan implementasi teknis (Lower Theory) cenderung memiliki tingkat 
retensi karyawan yang lebih tinggi. Menurut (Wildan et al., 2020) , tren terbaru dalam 
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rekrutmen menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, seperti platform rekrutmen 
berbasis AI, telah meningkat sebesar 40% dalam lima tahun terakhir, yang menunjukkan 
pentingnya Lower Theory dalam praktik modern. (Santosa Halim, 2016)menunjukkan 
bahwa integrasi ketiga teori ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 
rekrutmen. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan Ground Theory, Middle Theory, dan Lower Theory dalam proses 
rekrutmen untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pendekatan 
rekrutmen berdasarkan tingkat abstraksi. Ground Theory menekankan pentingnya 
penyelarasan strategis antara proses rekrutmen dengan tujuan jangka panjang organisasi, 
seperti visi, misi, dan nilai-nilai inti perusahaan. Middle Theory berfokus pada 
pengembangan metode terstruktur, seperti wawancara berbasis perilaku dan tes 
psikometrik, untuk memastikan validitas prediktif dalam seleksi kandidat. Sementara itu, 
Lower Theory berfokus pada implementasi teknis, seperti penggunaan teknologi dan 
otomatisasi dalam proses rekrutmen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
ketiga teori ini dapat meningkatkan efektivitas proses rekrutmen secara signifikan. 

Untuk praktisi HR, disarankan agar organisasi mengintegrasikan ketiga teori ini 
dalam proses rekrutmen untuk menciptakan strategi yang holistik. Misalnya, menggunakan 
Ground Theory untuk memastikan keselarasan budaya organisasi, Middle Theory untuk 
meningkatkan validitas seleksi, dan Lower Theory untuk mempercepat proses operasional. 
Selain itu, perusahaan disarankan untuk memanfaatkan teknologi modern, seperti platform 
rekrutmen berbasis AI, untuk meningkatkan efisiensi tanpa mengorbankan aspek strategis. 
Untuk akademisi, penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih 
mendalam tentang bagaimana ketiga teori ini dapat diadaptasi dalam konteks industri atau 
wilayah tertentu. 

Arah penelitian masa depan dapat mencakup studi empiris untuk menguji dampak 
penerapan ketiga teori ini terhadap hasil rekrutmen, seperti retensi karyawan, 
produktivitas organisasi, dan kepuasan kerja. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat 
mengeksplorasi bagaimana teknologi AI dapat dioptimalkan dalam Lower Theory untuk 
mengurangi bias dalam proses rekrutmen. Studi lintas budaya juga dapat dilakukan untuk 
memahami bagaimana ketiga teori ini diterapkan di negara-negara dengan budaya kerja 
yang berbeda.   
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